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Dalam proses konversi mata uang asing, seringkali didapati bahwa adanya sebuah
pecahan mata uang. Karena hasil konversi tidak pasti langsung dalam bentuk
bilangan yang bulat. Penggunaan algoritma greedy berperan dalam memecah nilai
uang hingga mencapai nilai terkecil yang optimal, lalu algoritma string matching
sendiri berperan dalam melakukan pencocokan terhadap mata uang yang sudah

KATA KUNCI ditentukan dimana diantaranya berupa IDR, USD, EUR, SGD, GBP. Implementasi

dari kedua algoritma dilakukan untuk memberikan solusi efisien dalam
Konversi menyelesaikan permasalahan penukaran mata uang menjadi pecahan terkecil dengan
Pecahan meminimalkan jumlah lembar uang berdasar nilai mata uang dari beberapa negara
Greedy yang diperlukan. Implementasi ini dapat membantu dalam proses penukaran mata
String Matching uang bagi pengguna. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk

pengembangan sistem yang lebih kompleks dalam manajemen penukaran mata uang.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi yang semakin pesat telah mendorong peningkatan aktivitas transaksi
keuangan lintas negara. Dalam konteks ini, konversi mata uang menjadi salah satu aspek penting yang harus dilakukan
secara cepat, akurat, dan efisien. Proses konversi tidak hanya melibatkan perubahan nilai tukar dari satu mata uang ke
mata uang lain, tetapi juga perlu menghasilkan pecahan terkecil dari mata uang tersebut agar memudahkan pengguna
dalam melakukan pembayaran secara praktis. Namun, kendala yang sering dihadapi adalah variasi penamaan dan ejaan
mata uang asing yang berbeda-beda, sehingga memerlukan mekanisme pengenalan yang fleksibel dan akurat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pada artikel ini mengembangkan sebuah program sederhana yang mampu
melakukan konversi antara mata uang Rupiah dan beberapa mata uvang asing utama, yaitu United States Dollar (USD),
Euro (EUR), Singapore Dollar (SGD), dan British Pound Sterling (GBP). Program ini menggunakan algoritma greedy
untuk menentukan pecahan terkecil secara optimal sehingga pengguna dapat memperoleh hasil konversi yang mudah
digunakan dalam transaksi sehari-hari. Selain itu, algoritma string matching diterapkan untuk memecahkan dan
melakukan pencocokan dalam mengenali nama mata uang asing dengan variasi penulisan yang berbeda, sehingga proses
identifikasi menjadi lebih akurat dan efisien [1]. Dengan adanya program ini tidak sekedar memberikan efisiensi terhadap
konversi terhadap mata uang, program ini hadir dengan memberikan kemudahan dalam penggunaan antarmuka yang
sederhana dan dapat memberikan hasil yang tentunya mudah untuk dipahami oleh pengguna dengan berbagai macam
latar belakang. Program ini juga tentunya dapat menjadi wadah edukasi finansial entah bagi pelajar dan masyarakat umum
agar dapat membantu mereka dalam memahami bagaimana sistem pecahan mata uang itu bekerja, sekaligus untuk
meningkatkan kesadaran akan literasi keuangan.
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Penggunaan algoritma greedy dalam program ini memungkinkan pemilihan pecahan mata uang secara optimal dengan
cara yang sederhana dan cepat, sesuai dengan kebutuhan pengguna yang menginginkan solusi praktis tanpa harus
menggunakan sistem yang kompleks. Sedangkan algoritma string matching membantu dalam pencocokan nama mata
uang asing, mengatasi masalah perbedaan ejaan atau format penulisan yang sering ditemukan di berbagai sumber data.
Dengan menggabungkan kedua algoritma tersebut, program ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pengguna
dalam melakukan konversi mata uang Rupiah ke USD, EUR, SGD, dan GBP, serta sebaliknya, dengan hasil pecahan
terkecil yang sesuai.

Nilai tukar yang digunakan dalam program ini bersifat statis untuk menyederhanakan proses perhitungan dan fokus pada
mekanisme pembagian pecahan serta pengenalan nama mata uang. Pecahan mata uang yang digunakan adalah pecahan
resmi yang berlaku di masing-masing negara, sehingga hasil konversi dapat langsung diaplikasikan dalam transaksi nyata.
Program sederhana ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi pengguna yang membutuhkan solusi cepat
dan mudah dalam konversi mata uang, terutama bagi pelaku usaha kecil, pelajar, dan masyarakat umum yang tidak
memerlukan aplikasi konversi yang rumit.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan program konversi mata uang yang mengintegrasikan
algoritma greedy dan string matching dalam sebuah aplikasi sederhana namun fungsional. Program ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam mempermudah proses konversi mata uang lintas negara dengan hasil pecahan terkecil
yang optimal dan pengenalan nama mata uang asing yang akurat.

TINJAUAN PUSTAKA

Konversi Mata Uang Asing

Konversi adalah proses perubahan bentuk, satuan, atau sistem menjadi bentuk lain [2]. Dalam ekonomi global, konversi
mata uang asing sangat penting untuk memfasilitasi perdagangan internasional, investasi lintas negara, dan transaksi
keuangan antar negara [2]. Nilai tukar mata uang asing menjadi dasar dari proses konversi ini [2]. Pemecahan mata uang
asing menghasilkan pecahan nominal yang berbeda untuk setiap mata uang, tetapi juga perbedaan signifikan dalam
stabilitas nilai tukar [2]. Mata uang yang stabil, seperti Dolar AS, sering digunakan sebagai alat pembayaran internasional
[2]. Sebaliknya, mata uang yang kurang stabil jarang digunakan dalam transaksi internasional [2]. Nilai tukar mata uang
dapat ditentukan melalui sistem nilai tukar tetap, mengambang, atau mengambang terkendali.

Dalam sistem nilai tukar tetap, pemerintah atau bank sentral campur tangan untuk menjaga nilai mata uang domestik [3].
Sistem nilai tukar mengambang memungkinkan nilai mata uang berfluktuasi berdasarkan penawaran dan permintaan
pasar [4], tetapi pemerintah dapat melakukan intervensi untuk menghindari gejolak nilai tukar [3]. Pemahaman tentang
konversi mata uang asing dan faktor-faktor yang memengaruhinya sangat penting bagi pelaku ekonomi, investor, dan
pembuat kebijakan di era globalisasi saat ini.

Algoritma Greedy

Algoritma Greedy ialah pemecahan masalah yang melakukan pendekatan heuristik, yang dimana berguna untuk
memecahkan suatu masalah optimasi dalam pembuataan serangkaian lokal yang lebih baik. Dalam penerapan algoritma
ini sendiri, keputusan yang diambil tanpa mempertimbangkan konsukuensi jangka panjang, dengan harapan bahwa
memberikan pilihan lokal yang optimal menghasilkan solusi pada suatu permasalan yang baik. Pendekatannya sendiri
pun banyak diterapkan diberbagai bidang termasuk pemrogram, jarigan, dan analisis data.

Algoritma ini umumnya memerlukan kondisi tertentu dalam menjamin solusi yang diberikan dan diperoleh mendekati
optimal. Salah satu prekripsi penting ialah sifat submodular dari fungsi tujuan yang akan digunakan dalam proses
penentuan suatu keputusan. Contohnya sendiri ialah penelitian yang dilakukan pada referensi [5, 6]. Menunjukan
bagaimana algoritma greedy dapat digunakan secara efisien dalam suatu permasalahan set covering dan penentuan suatu
fitur dengan hasil yang baik dalam hal kualitas solusi yang dihasilkan. Hasil analisis yang dihasilkan oleh penelitian
tersebut menunujukan pendekatan yang sangat optimal dalam komputasi yang efisen. Lalu penelitian yang dilakukan
referensi [7, 8]. Menunjukan implementasi algoritma Greedy pada aplikasi penukaran uang Rupiah terbukti memudahkan
proses pencarian solusi optimal dan mempercepat waktu penukaran, baik untuk keperluan perbankan maupun transaksi
ritel seperti di mini market. Dalam konteks pemecahan mata uang, terletak pada kemampuan algoritma greedy dalam
menentukan kombinasi pecahan uang yang paling sedikit jumlahnya. Dimana algoritma memilih pecahan terbesar yang
mampu digunakan tanpa melibihi nilai yang ditukar, sehingga menghasilkan solusi optimal dengan jumlah pecahan
terkecil. Maka pendekatan akan sangat sesuai dalam sistem mata uang seperti Rupiah maupun mata uang asing utama
yang berjenjang, memungkinkan algoritma greedy untuk memberikan solusi yang optimal dan mempercepat proses
penukaran uang.
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Algoritma String Matching

Algoritma string matching didalam dunia pemrograman sendiri merupakan algorimta fundamental yang memiliki peran
yang krusial dalam memproses suatu teks dan menganalisis data, serta dapat digunakan dalam konsep pengkonversian
mata uang asing. Konversi mata uang asing melibatkan pengenalan dan pengalihan simbol mata uang asing, nilai tukar,
dan format numerik dan dapat diketahui juga bahwa string matching dimanfaatkan untuk melakukan pengekstrakan pada
sebuah informasi yang relevan berasal dari sumber data tak terstruktur maupun semi tersktruktur [9]. Garis besarnya
algoritma string matching mengusahakan melakukan penelusuran terhadap suatu keberadaan string tertentu (pola) pada
string dengan ukuran yang lebih (teks) [9]. Tahapan pada komparasi pola (string yang ditelusuri) dan teks (proses lokasi
pencarian string) dan memberikan sebuah tanda pada pola yang cocok dengan teks [9].

Dalam penggunaanya untuk konversi mata uang asing, algoritma dapat dipergunakan untuk mengenali nilai tukar dari
sumber data keungan dan memvalidasi input user [9]. Misalnya, algoritma string matching yang digunakan dalam
melakukan pencarian nama mata uang tertentu (misal, USD, EUR, JPY) dan memvalidasi input user menyesuiakan
dengan format mata uang yang diharapkan. Pada referensi [8], menunjukan bahwa algoritma string matching digunakan
untuk mencari keberadaan nama "Indomaret" dalam daftar kota di Indonesia. Algoritma ini melakukan pencocokan pola
dengan membandingkan karakter demi karakter secara sistematis, dan mencatat posisi kemunculan pola yang sesuai.
Proses pencarian dapat dipercepat dengan praproses data, seperti mengubah teks menjadi huruf kecil atau menghilangkan
karakter khusus. Dengan demikian dari penelitian yang dilakukan tersebut sama halnya dengan pencarian mata uang asing
pada format nantinya menyesuaikan dengan data input. Keterkaitannya ialah terletak pada cara algoritma secara otomatis
memproses dan mencocokan input teks berupa nama atau simbol mata uang dengan berbagai variasi penulisan yang
mungkin digunakan oleh pengguna. Memungkinkan sistem untuk mengenali dan memberikan validasi mata uang secara
akurat meskipun terdapat perbedaan penulisan, atau variasi format yang umum ditemukan dalam input data.

METODOLOGI

Pengembangan program konversi mata uang asing memanfaatakan algoritma string matching dan algoritma greedy.
algoritma string matching digunakan untuk memvalidasi data mata uang. algoritma greedy dapat digunakan untuk
mengoptimalkan proses pencarian dan ekstraksi informasi nilai tukar. Fokus penelitian memanfaatkan bagaimana
kombinasi dari kedua algoritma mampu menghasilkan sistem yang optimal dalam memecahkan pecahan nominal mata
uang asing yang terdapat.

Program konversi mata uang dikembangkan menggunakan bahasa pemrogram Python, yang dapat dikenal sebagai suatu
bahasa serbaguna dan mudah diakses untuk pengembangan program. Dimana Python menyediakan berbagai macam jenis
library dan modul yang mempermudah dalam pengembangan suatu program. Dalam hal ini, pengembangan menggunakan
library Tkinter, yang merupakan library bawaan Python yang berfungsi dalam membangun GUI dekstop secara sederhana
dan efisien yang memungkinkan dalam pmebuatan tampilan interaktif dan ramah untuk pengguna.
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Diagram Alur Algoritma Greedy

Start

Input jumlah UANG

Memillih
jenis konversi

Konversi Asing Ke Rupiah Konversi Rupiah Ke asing
Menampilkan hasil Menampilkan
konversi hasil konversi

Hasil Hasil
Konversi Konversi
Uang Cukup Uang Cukup
untuk dipecahkan untuk dipecahkan

Pecahan Tidak Ada |<—Tidak Tidak—>{ Pecahan Tidak Ada

Yla Yf
enampilkan pecahan lenampilkan pecahan
dari yang terbesar dari yang terbesar

Gambar 1. Diagram Alur Algoritma Greedy

Gambar 1 yang tertera merupakan runtutan algoritma greedy bekerja dalam program untuk menguraikan nilai mata uang,
algoritma ini selain digunakan untuk memcahkan mata uang yang di input oleh user juga mampu untuk menampilkan
output banyaknya pecahan-pecahan yang terdapat pada mata uang yang telah dikonversi. Sebelum mengakses algoritma,
user akan diminta untuk mengisi nominal jumlah vang dan diberi beberapa opsi apakah akan melakukan penukaran ke
mata uang asing maupun sebaliknya sebelum memproses inputan dan memulai konversi. Terdapat beberapa
pengkondisian yang dimana jika hasil konversi uang mampu untuk dipecahkan maka program dapat menampilkan
program dan tidak dapat menampilkan pecahan jika hasil konversi tidak cukup dan otomatis mengosongkan bagian
pecahan pada program nantinya dan sekedar menampilkan output berupa hasil konversinya saja.

Diagram Alur Algoritma String Matching

String matching akan berperan pada bagian utama program, sebelum program mengonversi user akan dimintai inputan
berupa jenis mata uang yang ingin digunakan terlebih dahulu berdasar pada format mata uang yang telah ditentukan yaitu
United States Dollar (USD), Euro (EUR), Singapore Dollar (SGD), dan British Pound Sterling (GBP).
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Start )

Input Jenis
Mata Uang

mata uang
ada dalam

Tidak: Mata Uang Tidak Valid

Selesai

Gambar 2. Diagram Alur Algoritma String Matching

Sebagaimana yang tertera pada gambar program akan menjalan perintah memintah penginputan jenis mata uang asing,
dan dilakukan beberapa pengkondisian dimana program jika mendeteksi adanya mata uang asing didalam data akan
melanjutkan proses menuju algoritma greedy untuk melakukan pemecahan berdasar pada input jenis mata uang user.
Sebaliknya jika pengkondisian inputan yang diberikan user pada program tidak relevan didalam data maka proses tidak
dapat dilanjutkan, dan program secara otomatis memberikan peringatan untuk memasukan jenis mata uang yang sudah
terdaftar di program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk program yang sudah diteliti dan dibuat, penulis disini menggunakan program python untuk pengimplementasian
program konversi. Dipilihnya python dikarenakan kemudahan dalam penggunaan dan library yang melimpah. Penampilan
untuk entry data akan menggunakan salah satu library yang sudah disediakan python berupa tkinter untuk
menampilkannya dalam bentuk GUI (Graphical User Interface) untuk memudahkan entry data.

Algoritma String Matching Dalam Program

Algoritma String Matching sederhana digunakan dalam proses pencarian mata uang asing yang akan digunakan.
Pencocokan string penting untuk menemukan kemunculan sebuah pola dalam sebuah teks.

exchange_rates = {
"USD": 16000,

< ": 17000,
D": 12000,
: 20000,

£ match_currency(input_currency):
input_currency = input_currency.upper()
if input_currency exchange_rates:
return input_currency
return |

Gambar 3. Penerapan Algoritma String Matching
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Dalam implementasi algoritma ini, string matching yang digunakan adalah yang sederhana dan tidak menggunakan teknik
optimisasi. Fungsi string matching digunakan untuk memeriksa apakah mata uang yang dimasukkan oleh pengguna valid
atau tidak. Secara umum, prosesnya dilakukan dengan cara mencocokkan (match) input mata uang pengguna dengan
dictionary mata uang asing yang tersedia.

Program memeriksa apakah mata uang tersebut ada dalam kunci kamus. Jika ditemukan, mata uang dianggap valid dan
proses konversi dapat dilanjutkan, sedangkan jika tidak ditemukan, program akan menampilkan pesan kesalahan bahwa
mata uang tersebut tidak valid.

f Konversi Mata Uang - O x
Jumlah: 1
Mata Uang (e.g., USD): |USO|
Pilih Jenis Konversi: (¢ Asing ke IDR " IDR ke Asing
Konversi
Hasil: -
Pecahan: -

Gambar 4. Entry data dan jumlah uang

Seperti yang sudah dijelaskan, string matching yang diterapkan didalam program akan meminta input dari pengguna
terlebih dahulu. Dimana akan disesuaikan dengan dictionary yang sudah ditentukan. Kemudian user akan diberi opsi
apakah akan dikonversi ke asing maupun sebaliknya.

Keunggulan yang dimiliki dalam pengkonversian yang dilakukan ialah pencocokan pada dictionary yang sudah
ditentukan, dimana mempermudah program dalam mengeksekusi dan menyesuaikan permintaan entry dari user untuk
memilah jenis mata uang yang ingin digunakan.

¢
Jurnlah: 120000
Mata Uang (e.g., USD):  |SAR
Pilih Jenis Konversi: {* Asing ke IDR. " IDR ke Asing
Konversi
@ Error *
° Mata uang tidak valid!

Gambar 5. Entry data ketika tidak sesuai dengan isi kamus

Pada gambar tersebut merupakan pesan kesalahan yang ditampilkan program jika entry data dari user tidak sesuai dengan
isi kamus string matching yang telah ditentukan.

Algoritma Greedy Dalam Program

Algoritma Greedy digunakan dalam proses pemecahan nilai uang, dimana program ini akan mencoba untuk menguraikan
hasil konversi uang ke dalam pecahan-pecahan yang lebih kecil dengan cara yang efisien.
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greedy_currency_breakdown(amount, denominations):
down = {}
for unit in sorted(denominations

count = amount // unit

unt
it] = count
ELLIT count * unit
return breakdown

show_conversian(
try
amount ntry_amount.get())
) .upper()

exchange_rates
showerro or"

howerror(

kdown(result, [100000, 50000, 20060, 16000, 5000, 2008, 1000])
, currency)

result curren
akdown(result, [1ee,

v in breakdown.items()])

Gambar 6. Penerapan Algoritma Greedy

Pada algoritma ini, pada setiap langkah, program memilih pecahan terbesar yang dapat digunakan dari daftar denominasi
yang ada untuk mengurangi jumlah uang yang tersisa. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip Greedy, di mana solusi
optimal dipilih secara lokal (memilih pecahan terbesar) tanpa mempertimbangkan solusi global di awal. Algoritma ini
efektif ketika denominasi yang tersedia mengikuti aturan tertentu, seperti pecahan uang dalam sistem desimal (misalnya,
100, 50, 20, dll), yang memungkinkan pendekatan Greedy untuk menghasilkan solusi optimal.

Meskipun algoritma Greedy sering kali memberikan solusi optimal pada kasus seperti sistem mata uang desimal,
penerapan algoritma ini bergantung pada struktur denominasi yang tersedia, di mana pecahan uang yang lebih besar akan
lebih sering dipilih terlebih dahulu.

# Konversi Mata Uang = O x
Jumlah: 1
Mata Uang (e.g., USD):  |usD|
Pilih Jenis Konversi: {+ Asing ke IDR " DR ke Asing

Konversi

Hasil: 16000.00 IDR.

Pecahan:
10000: 1.0
5000:1.0
1000:1.0

Gambar 7. Output hasil konversi mata uang menggunakan greedy

Dapat diketahui bahwa, entry data yang telah dimasukan oleh user dan disesuaikan sebelumnya menggunakan algoritma
string matching maka program akan melanjutkannya dengan pemecahan menggunakan algoritma greedy. Dimana setelah
user memilih opsi untuk mengonversi asing ke idr dan melakukan konversi, secara langsung program akan menampilkan
pecahan-pecahan yang ada pada uang yang telah dikonversi tersebut.
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§ Konversi Mata Uang = O X
Jurnlah: 120000
Mata Uang (e.g., USD):  |USD
Pilih Jenis Konversi: " Asing ke IDR % IDR ke Asing
Konversi
Hasil: 7.50 USD
Pecahan:
510
2:1.0

Gambar 8. Output hasil konversi mata uang menggunakan greedy

Demikian juga konversi dalam bentuk mata uang asing dollar, program dapat menghitung pecahan yang dihasilkan
berdasar pada hasil konversi yang telah didapatkan. Berlaku juga pada jenis mata uang asing jenis lainnya, yang
membedakannya hanyalah pada nilai tukar mata uang yang berbeda pada masing-masing negara pada program, apakah
pecahannya lebih banyak ataupun minim.

Implementasi Algoritma Greedy dan String Matching Dalam Program Konversi Mata Uang

Implementasi dari kedua algoritma didalam program secara efisien mampu bekerja dengan cepat dan memerlukan sumber
daya yang relatif kecil, terutama data yang diproses berjumlah terbatas. Algoritma Greedy berperan dalam menghasilkan
pecahan uang terkecil secara optimal melalui proses yang langsung dan tidak rumit. Sementara itu, algorimta String
Matching memiliki kesederhanaan dalam penggunaanya dalam mengenali dan mencocokan mata uang dari inputan
pengguna. Namun, jika data yang diproses jauh lebih besar dan kompleks, penerapan algoritma pencarian yang lebih
canggih seperti KMP atau Boyer-Moore akan lebih tepat karena memiliki kemampuan pencarian yang lebih cepat dan
efisien dalam menangani volume data yang besar.

Pemilihan algoritma String Matching yang bersifat sederhana didasari pada kebutuhan mengenali sejumlah kecil mata
uang dan variasi penulisan yang terbatas. Keunggulan dari algoritma ini terletak pada kecepatan dan kesederhanaannya,
sehingga tidak memerlukan algoritma yang lebih rumit dan sumber daya yang besar. Pendekatan ini memastikan proses
pencocokan mata uang berjalan secara cepat dan akurat, sehingga mendukung efisiensi serta kemudahan penggunaam
dalam sistem konversi mata uang yang dikembangkan. Dengan demikian, algoritma sederhana ini sudah memadai untuk
kebutuhan aplikasi yang bersifat praktis dan tidak berskala besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program konversi menggunakan perpaduan antara algoritma string matching dan greedy memiliki hasil yang optimal
dalam melakukan pemecahan uang yang telah dikonversi. Dimulai dari string matching membuat efisiensi untuk
melakukan pencarian pada jenis mata uang yang ingin dikonversi. Hanya dengan menggunakan algoritma yang sederhana
dan memasukan jenis mata uang asing yang ada, program dapat mengeksekusi secara langsung. Namun keterbatasannya
ialah pada pengisian kamus mata uang yang ingin dimasukan lebih banyak dari sebelumnya, memerlukan waktu lebih
untuk mengisi mata uang yang ingin ditambahkan sehingga secara tidak langsung mengurangi efisiensi program itu
sendiri. Sedangkan pada algoritma greedy dengan mudah melakukan pemecahan pada hasil konversi yang telah
ditentukan oleh program, sehingga user mengetahui pecahan-pecahan yang terdapat pada hasil konversi. Keterbatasan
pada penggunaannya sendiri, terdapat pada pemecahan mata uang asing dalam bentuk lain. Karena tidak spesifik
memecahkan hingga ke bentuk lebih kecil. Contohnya seperti hasil daripada konversi mata uang rupiah ke dolar pada
gambar sebelumnya, program hanya mengkalkulasi untuk bagian pecahan terbesarnya saja. Dengan demikian program
ini diperuntukan bagi para pengguna yang membutuhkan suatu solusi sederhana dan cepat dalam melakukan konversi
mata uang lintas negara dengan hasil pecahan terkecil yang optimal dan pengenalan nama mata uang asing yang akurat.

Jika program mampu dikembangkan lebih kompleks dari sebelumnya akan menghasilkan hasil yang jauh lebih optimal
tentunya dan memaksimalkan fungsi daripada masing-masing algoritma yang digunakan, terlebih jika dapat
dikembangkan dalam dunia perbankan akan menjadi solusi yang menjanjikan dalam mempermudah dan memaksimalkan
kinerja. Pada bagian string matching jika menggunakan beberapa jenis mata uang tidak akan menjadi masalah dalam
pengisian data mata uang asing yang ingin dikonversi, karena algoritma yang digunakan merupakan algoritma yang sangat
sederhana maka mengurangi efisiensi pengisian jenis mata uangnya sendiri. Pada algoritma greedy optimalisasi
pemecahan uang akan lebih baik jika dalam program dibuat mampu menghitung pecahan terkecil didalam beberapa mata
uang asing yang terdapat didalam data.
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